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Abstrak

'ean manfficturing merupakan konsep proses improvetnent pada manajemen produksi dengan
',rentfokitskan pctda eliminasi waste. Implementasi lean manufacturing merupakon continous
.tttprovelnent yang merupakan routine learn routine yang merupakan konsep dari dynamic capability.
?ttda paper ini dibohas model konseptual dynamic capability implementasi lean manufacturing
iettgan moderqtor environmentol clynamism dan diharaplcon mempengaruhi kinerja perusahaan.
jicsulitan dqlam mengidentifikasi variabel dynamic : capability dari operational capability
':etn:ebabkan pada tohapan owal model, kedua nya digobung sebagai integratit'e capability.
'antudian integratite cctpacity clipecoh menjadi operationol capabiliQ dan dynamic cctpability
.'rdasarkan spesffik perusoltctan tertentu. Hasil dari model konseptual ini masih perlu pengujian
,ttpiris di lapangan, khususnya pada industri manufaktur biclcLng otomotif dan elektronilra yang lebih

,: ttpan clalam implementosi leon mandacturing.

Kata kunci; Dynamic CapabiliQ, Operationol Capability, Lean Manfficturing

Abstract

' Lan manuJacturing is a concept of process improvement in production management which .focus on
aste elimination. Implementation of lean manufacturing is continuous improvement is said routine

:itnt routines that one of dynamic capability concepts. This paper discussed the conceptual model of
:'.namic capability in the implementation oJ'lean manufacturing, with moderotor Ent,ironmental

))rtctmism and is expected to affect the corporate performance. Dfficulties in iclentifying tariables
'.rtamic capability or operatir,tnal capability hat'e to combined as integrative capability. Then
:iegrative capaciQ then broken down into operutictnal copubility and dynamic capability is be*ed on

'rporate specifisc. Results of this conceptuol model neetls empirical testingin the/ield, especially in
L' automotive manffictw'ing industry and electronics which are more established in the

t p I emen tation of I ean manufac turin g.

Kevrvords : Dynamic Capability, Operational Capability, Lean Manufacturing

l. Pendahuluan

' 
ean manufacturing atau dalam bahasa Indonesia adalah manufaktur resik, merupakan konsep

rroses improvement pada manajemen produksi yang memfokuskan pada pengurangan waste
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atau segala sesuatu yang tidak memberikan nilai bagi produk maupun jasa [1]. Konsep ini
merupakan generalisasi dari konsep Toyota Production System dengan Just In Time-nya.
Pada kenyataaffiya implementasi lean manufacturing selalu bersamaan dengan TQM (Total

Quality Management) dan TPM (Total Productive Maintenance) karena merupakan kesatuan
yang tidak bisa dilepaskan. Umumnya lean manufacturing disebut juga sebuah proses
peningkatan berkesinambungan (continous improvement process) dengan 3 tahapan yaitu (l)
identifikasi waste dengan menggunakan alat Value Stream Mapping, (2) Analisa waste dan
analisis akar penyebabnya dengan menggunakan alat identifikasi permasalahan sepefii FMEA
(Failure Mode, Effect Analysis) atau paling sederhana dengan diagrarn Ishikawa (Fishbone
Diagram) dan terakhir (3) Penyelesaian akar permasalahan dan mengulangi dari tahapan 1

12)

Lean manufacturing bisa dirnasukan kedalam operasional maupun strategis dengan tujuan
lean toolbox dan become lean l3l. Pada tataran strategis dengan tujuan become lean atal
agile, maka perusahaan pada lingkungan penuh tekanan dan turbulensi pasar maka dengan
menjadi lean, peningkatan kinerja praktek lean telah dibuktikan dan kelangsungan hidup
perusahaan yang membutuhkan penerapan praktek lean [4]. Untuk menjadi lean maka
perusahaan harus menerapkan prinsip-prinsip lean manufacturing dalam strategis dan
operasionalnya dalam eliminasi dan pengurangan waste.

Kemampuan perusahaan dalarn mengimplementasikan lean manufacturing berbeda-beda,
dengan hasil kegagalan maupun keberhasilan implernentasi. Aktivitas dalam implementasi
lean mulai dari identifikasi value, identifikasi value stream, peningkatan alilan
produk/layanan, customer pull (JIT), Kembali ke tahap awal [5] nampaknya sederhana namun
memerlukan komitmen dari top manajemen dan pelaksanaan yang bertesinambungan pada
tingkatan manajemen menengah maupun bawah. Kemampuan melakukan implementasi lean
lnanagement dapat dikatakan sebagai dynamic capability perusahaan yang didefinisikan
sebagai kemampuan dinamis seperli kemampuan perusahaan untuk mengintegrasikan,
membangun, dan mengkonfigurasi ulang kompetensi interlal dan ekstemal untuk mengatasi
dengan cepat perubahan lingkungan t6] Pada konsep dynamic capability ini maka
Competitive advantage tersebut terletak pada organizational and managerial process (routine,
prosedur, atau current practise), yang dibentuk menurut specific asset position (patent,
customer base, external relation, complementory ctsset), dan path depedence yang terkandung
di dalarnnya [6]. Namun kontradiksi yang muncul adalah definisi kapabilitas (capability) itl
sendiri dimana capability hanya memenuhi syalat sebagai dynamic jika mereka bertujuan
untuk mempromosikan jumlah yang tampaknya besar perubahan dalam waktu singkat [7].
Pada implementasi leart ntanufacturing, tidak didefinsikan sebagai capability karena
continous improvement tidak bersifat leap fi'og seperli yang ungkapkan oleh Helfat dan
Winter [8] di atas namun tetmasuk kedalam best proctices atau routines learn routines
menurut Eisendharl dan Marlin [9] termasuk kedalam clynamic capability.

Pada paper ini akan dibahas mengenai model konseptual dynamic capability perusahaan
dalarn irnplernentasi lean manuf-acturing dan implikasinya pada kinerja perusahaan.

2. Tin.iauan pustaka

2.1 Lean manufacturing
Produksi ramping (lean production, lean manufacturing) adalah praktik ploduksi yang
mempeftirnbangkan segala pengeluaran sumber daya yang ada untuk mendapatkan nilai
ekonomis terhadap pelanggan tanpa adanya pemborosan atau 14toste, dan pemborosan inilah
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yang menjadi target untuk dikurangi l2].Lean selalu melihat nilai produk dari sudut pandang
pelanggan, dimana nilai sebuah produk didefinisikan sebagai sesuatu yang mau dibayar oleh
pelanggan. Lean manufaktur merupakan filosofi yang dikembangkan oleh Toyota dalam
Toyota Production System (TPS). Cusumano (1985) dan Fujimoto (1999) dalam [10]
menyatakan bahwa Konsep lean itu sendiri bukanlah penemuan satu titik, tetapi hasil dari
proses pembelajaran yang dinamis yang diadaptasi praktek yang berasal dari sektor otomotif
dan tekstil dalam menanggapi kontinjensi lingkungan di Jepang pada saat. Tujuan strategis
utama dalam implementasi lean manufacturing [3] adalah

o Lean sebagai tujuan tetap (Being Lean)
o Lean sebagai proses perubahan kontinyu (Becoming Lean)
. Lean sebagai seperangkat alat dan metode (Doing LeanlToolbox Lean)
. Lean sebagai filosofi (Lean thinking)

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian-penelitian dibidang lean
productions/manufacturing yang dilakukan oleh Pettersen, [3] diperoleh daftar istilah pada
lean manufacturing sebagai berikut :

abel I . Daftar Istilah Kolektif Lean Manufacturi
Istilah Kolektif Karakteristik Khusus
Just in time practices Production lgveling (heijunka);Pull system (kanban);Takted

production;Process synchron i zation
Resource reduction Small lot production;Waste elirnination;Setup time reduction;Lead

time reduction;Inventory reduction
Human relations management Team organization;Cross training;Employee in vol vement
Improvement strategies Improvement circles;Continuous improvement (kaizen);Root

cause analvsis (5 whv)
Defects control Autonomation (idoka);Failure prevention (poka yoke);100%

inspection;Line stop (andon)
Supplv chain management Value stream mapping,fr owcharting;Supplier invol vement
Standardization Housekeeping (5S);Standardized work;Visual control and

management

Scientific management Policy deployment (hoshin kanri);Time/wolk studies;Multi
manning;Work force reduction;Layout adjustments;Cellular
manufacturing

Bundled techniques Statistical oualitv control (SOC):TPM/preventive maintenance

2.2 Dynamic capability

Dynamic Capability (DC) merupakan ekstensi dari teori Resource Based View (RBY) dimana
RBV gagal dalam menjelaskan pada fenomena dimana pasar sangat dinarnis dan berkecepatan
tinggi (high velocity market)(Eisenhardt & Marlin, 2000). Pandangan DC mernpunyai
kesamaan perpektif dengan resoLtrce advantage dan RBV(Car.usgil, Seggie, & Talay,2007).
Definisi awal dari dynamic capability adalah kemampuan dinamis seperli kemampuan
perusahaan untuk mengintegrasikan, membangun, dan mengkonfigurasi ulang kompetensi
internal dan eksternal untuk mengatasi dengan cepat perubahan lingkungan [6]. Menurut
Teece et al. DC dibentuk dari [6] :

l. Organizational and Management Process
o Cootdination/integration (static concept)
. Learning (dynamic concept)
. Reconfi guration and transformation (transformational concept)

2. Positions
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. Technological assets

. Complementary assets

. Financial assets
o Reputational assets

o Structural assets
o Institutional assets

3. Market (structure) assets

4. Path
. Path dependencies
o Technological opportunities

Namun menurut Eisendhart dan Martin l9l dynamic capability didefinisikan sebagai "proses
perusahaan yang menggunakan sumber daya khusus untuk mengintegrasikan proses,
mengkonfigurasi ulang, memperoleh sumber daya dan merilisnya untuk mencocokkan dan
bahkan menciptakan perubahan pasar. Kemampuan dinamis demikian rutinitas organisasi dan
strategis oleh dimana perusahaan mencapai konfigurasi sumber daya baru karena pasar
muncul, berbenturan, membagi, berkembang, dan mati". Kata kunci yang diusulkan oleh
Eisendhart dan Martin adalah sumber daya, bukan kompetensi seperti Teece et al. [6] serta
menciptakan pasar baru [9].

Pembeda antara kapabilitas umum atau operasional dan dinamis (DC) adalah dynamic jika
mereka bertujuan untuk mempromosikan jumlah yang tampaknya besar perubahan dalam
waktu singkat l7l atau kapabilitas dinamis tingkat tinggi dimana [l].Kemampuan
operasional adalah set perusahaan-keterampilan tertentu, proses, dan rutinitas, yang
dikembangkan dalam sistem manajemen operasi, yang secara teratur digunakan dalam
memecahkan masalah melalui mengkonfigurasi sumber daya operasional [12]. Sedangkan
kapabilitas operasional adalah kapabilitas dinamis dengan derajat nol [11] dimana
kemampuan ini hanya digunakan untuk berlahan pada saat ini [7]. Kemudian integrative
capability merupakan kombinasi antara operational dan dynamic capability yang digunakan
sesuai dengan sifat ilmiahnya dan tujuan penggunaannya l7). Heterogen capability seperti
pada integrative capability pada pandangan RBV dynamic akan berkembang sesuai dengan
siklus hidupnya mulai dari for,tnding stage, development stage dan mature stage yang
memungkinkan berkembang lagi menjadi tahapfounding stage selanjutnya [13].

Umumnya pada penelitian DC lebih banyak pada inovasi produk L7,9,14,15). Hal ini terjadi
karena kesulitan dalam mengidentifikasi DC yang berasosiasi dengan elemen organisasi tacit,
dan intangible 116) dibandingkan dengan operational capability.. Pada stlategi peningkatan
berkesinambungan (continous improvemenr) dan DC ditemukan bahwa area infrastruktur
keputusan dapat menjadi DC ketika dimasukan konteks organisasi lTTf. Integratit e capability
yang terdiri atas operqtional dan dynamic capability berkontribusi pada kinerja perusahaan
dengan moderator dinamisme lingkungan [18].

2.3 Performance mea surement

Pengukuran kinerja merupakan isu yang kompleks yang pada umumnya memasukan tigas
disiplin yang berbeda yaitu, ekonomi, manajemen dan akunting [19]. Berbagai macam sistem
pengukuran kinerja yang berkembang saat yang memasukan ketiga aspek tersebut di
antaranya adalah balance scorecard.
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Sedangkan pengukuran kinerja pada strategic management khususnya berkenaan dengan RBV
dan ekstensinya seperti DC dibagi menjadi dua yaitu keseusaian teknis dan kesesuaian
evolusioneri Ukuran kine{a kesesuaian teknis misalnya biaya kualitas per unit dan aspek
teknis lainnya dalam produk maupunjasa, sedangkan kesesuaian evolusioneri seperti survival,
sustained advantage, value creation, pertlmbuhan. Adapun faktor yang mempengaruhi
ukuran kinerja kesesuaian evolusioneri adalah kesesuaian teknis, permintaan pasar dan
kompetisi [8]

3. Model

Berdasarkan paparan pada bagian sebelumnya paper ini, maka penulis mengajukan model
konseptual untuk Implementasi lean maru,tfacturing dan dynamic capability serta
pengaruhnya pada perusahaan. Dasar bahwa implementasi lean manufacturing merupakan
dynamic capability adalah terbatasnya kemampuan perusahaan dalam implementasi sehingga
jumlah perusahaan yang berhasil mengimplementasikan cukup terbatas di Indonesia.
Untuk mengimplementasikan lean marutfacturing dengan komponen didalamnya
membutuhkan operational capability dan dynamic capability secara bersamaan sebagai
integratif capability [13] atau secara terpisah yang dimoderatori oleh environmental/market
dlmamism [9] akan memberikan pengaruh pada kinerja perusahaan seperli pada Gambar 1 di
bawah ini.

Karena adanya kesulitan dalam membedakan antara operational dan dynamic capability pada
implementasi lean manufacturing, dan setiap perusahaan akan memiliki definisi operational
capability yang berbeda 112). Konstruk untuk implementasi lean manufacturing dianggap
pada awalnya adalah integrative capability yang merupakan gabungan antara operational dan
dynamic capability. Selanjutnya dengan menggunakan metode statistik exploratory factor
analysis akan dibedakan menjadi dua jenis yaitu operational dan dynamic capability seperti
padaGambar2.

Gambar 1. Model Konseptual Penelitian

291



Proceedings /h Notionol tndustriol Engineering Conference - Surobayo, 10 Oktober 2073

Resource reduction

Gam b ar 2. Y ariab el Impl em en tasi Lean Manufacturi n g

Sedangkan environmental dynamism dan firm performance sepefii pada Gambar 3 dan
Gambar 4 berisikan sub sub variabel industrial competition dan got,ernment regulation pada
environmental dynamism set1ta sub variabel technical dan evolutionary fitne.ss pada variabel
firm performance.

Gambar 3. Variabel Environmental Dvnamism Gambar 4. Variabel Firm Performance

4. Kesimpulan dan penelitian selanjutnya

Pada paper ini penulis melakukan studi literatur dan mereview beberapa afiikel ilmiah pada
bidang dynamic capability serla implementasi lean manufacturing. Ketidakjelasan batasan
antara operational dan dynermic capability yang ditunjukan pada beberapa arlikel ilmiah
sebelumnya membuat kesulitan dalam membedakan proses dan dynomic ccrpability pada
implementasi lean manufacttring sehingga untuk tahap awal perlu digabungkan sebagai
integrotive capability dan selanjutnya dipisahkan sesuai dengan jenis industri-nya atau dengan
kesamaan proses diantara perusahaan.

Penelitian selanjutnya adalah melakukan verifikasi model dengan data dari beberapa sektor
industri, terutama industri manufaktur khususnya bidang otomotif dan elektronika yang lebih
intensif mengimplementasikan I ean m anttfa c t tu u,t g.
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